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ABSTRACT

The development of science and technology is an important thing in increasing
resources, especially in the field of sports. The use of proper training model can help
coach in conveying the training material, including badminton smash. This study aimed
to produce a badminton smash training model for beginner athletes. This study used
research and development methods (R&D) of Borg and Gall. The subjects of this study

were 30 beginner athletes in PB. Jaya Raya Jakarta, with purposive sampling technique.

The comparison obtained from the results of the initial and final tests has
increased, before giving the treatment an average value of 19.87 and after giving the
treatment in the form of a game-based smash training model an average of 34.53 means
that the average value of the smash of the beginner athlete who is the subject there is an
increase. From the results obtained, it can be concluded that: (1) The badminton smash
training model for novice athletes was developed in the form of 32 kinds of game-based
exercises in the form of a book accompanied by pictures with explanations of the concept
of smash skills training which contained objectives, procedures, training programs and
equipment needed in general. systematic reference to be used as a reference for beginner
athletes, (2) The game-based training model that is applied can improve badminton
smash skills and is effective for improving the smash skills of beginner athletes. The
effectiveness indicator is determined by calculating the N-gain with the "high™ category

or the effectiveness interpretation category in the form of "effective".

Based on the results of the pretest and posttest, it obtained significant results in
improving smash skills in badminton. Therefore, it can be concluded that badminton
smash training model for beginner athletes was effective and can improve the results of

badminton smash skills.
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ABSTRAK

Perkembangan ilmu dan teknologi suatu hal yang penting dalam meningkatkan
sumber daya, khususnya dalam bidang olahraga. Penggunaan model latihan yang tepat
dapat membantu pelatinh dalam menyampaikan materi latihan, termasuk pukulan smash
bulutangkis. Penelitian bertujuan untuk menghasilkan model latihan smash bulutangkis
dengan permainan untuk atlit pemula. Penelitian menggunakan metode research and
development (R&D) dari Borg and Gall. Subjek penelitian adalah 30 atlet pemula di PB.

Jaya Raya Jakarta, dengan teknik purposive sampling.

Perbandingan yang diperoleh dari hasil tes awal dan akhir mengalami
peningkatan, sebelum memberikan perlakuan memperoleh nilai rata rata 19.87 dan
setelah memberikan perlakuan yakni berupa model latihan smash rata rata 34.53 artinya
bahwa nilai rata rata smash atlet pemula yang menjadi subjek ada peningkatan. Dari hasil
yang didapat dapat disimpulkan bahwasannya : (1) Model latihan smash bulutangkis
untuk atlet pemula yang dikembangkan berupa 32 macam latihan dalam berbentuk buku
disertai gambar dengan penjelasan konsep latihan keterampilan smash yang memuat
tujuan, prosedur, program latihan dan perlengkapan yang dibutuhkan secara sistematis
untuk dijadikan refrensi atlet pemula, (2) Model latihan yang diterapkan dapat
meningkatkan  keterampilan smash bulutangkis dan efektif untuk menigkatkan
keterampilan smash atlet pemula. Adapaun indikator efektifitias ditentukan dengan
hitungan N-gain dengan kategori “tinggi” atau kategori tafsiran evektifitas berupa
“efektif”.

Berdasarkan hasil pretest dan posttest terhadap subjek penelitian, diperoleh hasil
yang signifikan pada peningkatan keterampilan smash pada bulutangkis. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa model latihan smash bulutangkis untuk atlet pemula efektif

digunakan dan dapat meningkatkan hasil keterampilan smash bulutangkis.
Kata Kunci: latihan, smash, atlet, bulutangkis, pengembangan
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RINGKASAN

Pemerintah Indonesia menunjukkan perhatian cukup besar terhadap olahraga
setelah kemerdekaan Indonesia dengan memposisikan pendidikan jasmani dan olahraga
sebagai landasan bagi realitas kebijakan dalam dan luar negeri dalam konteks nation
building, sekaligus pembentukan watak bangsa sebagai identitas. Bentuk perhatian
Pemerintah Indonesia terwujud dengan memberi ruang lingkup bagi pelaku olahraga dan
bisa menjadi payung hukum bagi pelaku olahraga untuk melakukan aktifitas olahraga
yang sesuai dengan bakat dan minat pelaku olahraga. Ruang lingkup olahraga tercantum
dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 3 tahun 2005 tentang Sistem
Keolahragaan Nasional pasal 17 yang menyebutkan bahwa ruang lingkup olahraga

meliputi olahraga pendidikan, olahraga rekreasi, dan olahraga prestasi.

Permainan bulutangkis merupakan salah satu cabang olahraga kebanggaan
bangsa Indonesia, karena cabang olahraga inilah yang mampu meraih medali emas
Olympiade, sehingga prestasi ini harus dipertahankan dan ditingkatkan dimasa
mendatang. Perlu adanya peran serta masyarakat, lembaga pendidikan dan perkumpulan
— perkumpulan bulutangkis kearah pengembangan dan peningkatan mutu dari cabang
olahraga ini. hal tersebut berbanding terbalik dengan keterampilan pemain di lapangan.
Dari beberapa klub olahrga di masing-masing daerah, menunjukkan latihan teknik dasar
smash hanya berfokus pada peningkatan teknik smash saja, tanpa memperhatikan
kondisi fisik penunjang teknik smash. Selain itu latihan yang dilakukan hanya bermodal
ingatan pelatih yang pernah pelatih lakukan pada waktu jadi pemain. Lebih parahnya,
latihan keterampilan smash yang dilakukan tanpa ada program latihan. Hal ini tentu
memberikan dampak yang tidak bagus terhadap kemampuan pemain bulutangkis untuk
perkembangan kemampuan. Hal tersebut dibenarkan oleh salah satu pelatih club Jaya
Raya Ragunan disebabkan kurang variasi dan terprogram yang menunjukkan bahwa
latihan smash yang dilakukannya tiap latihan itu sama, perbedaannya hanya target dan
lamanya latihan memukul shutlecock yang bervariasi, tergantung dari jumlah pemain

bulutangkis yang hadir pada hari itu.

Berdasarkan fakta dan masalah ini, model latihan smash yang sering dilakukan
pelatihan kurang bervariasi dan tidak terprogram dengan baik, sehingga atlet pemain
cenderung pasif dan tidak termotivasi untuk berlatih smash bulutangkis. Oleh karena itu,
tujuan dari penelitian ini adalah membuat model latihan smash bulutangkis dan menguji
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efektifitas model latihan smash untuk meningkatkan kemampuan atlet dalam berlatih dan

juga prestasi atlet.

Research Method

Pada dasarnya penelitian ini bertujuan antara lain (1) mengembangkan produk dan
(2) menguji keefektifan produk dalam mencapai tujuan. Adapun metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan. Prosedur pengembangan
menggunakan metode Borg dan Gall (1983) dengan Sembilan tahapan, antara lain: (1)
penelitian dan pengumpulan data, (2) Perencanaan, (3) pengembangan produk awal, (4)
uji coba lapangan awal, (5) merevisi hasil uji coba, (6) uji coba lapangan utama, (7)
penyempurnaan produk hasil uji lapangan, (8) uji pelaksanaan lapangan, dan (9)
penyempurnaan produk akhir (Aka, 2019). Penelitian ini telah dilaksanakan bulan
Februari 2021 sampai April 2021. Sampel penelitian ini adalah 30 atlet pemula
bulutangkis dengan kategori usia 12-14 ‘tahun. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling. Analisis data yang digunakan adalah analisis data
kualitatif dengan persesntase dan kuantitatif dengan uji rata-rata, uji normalitas, dan uji
efektifitas.

Results and Discuccion
Results

Berdasarkan hasil uji kelayakan model latihan smash pada permainan bulutangkis
yang dilakukan diperoleh skor pretest sebesar 596 Dengan persentase 49,67% dari skor
maksimal 1200, dan posttest sebesar 1036 dengan persentase 86,33% dan selisih antara
pretest dan posttest sebesar 440 dengan persentase 36.67%. Hasil penelitian, diperoleh
nilai rata-rata terhadap efektifitas model smash bulutangkis untuk pemula usia 12-14
tahun ditujukan pada tabel berikut

Tabel 1 Nilai Rata-rata

Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pre _Test | 19.86 30 9.272 1.382
Pair 1
Post Test| 34.53 30 9.129 1.361
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Berdasarkan hasil output dengan menggunakan SPSS 25 bahwa nilai rata-rata
hasil latihan smash bulutangkis sebelum diberikan model latihan sebesar 19.86 dan
setelah diberikan perlakukan dengan model latihan sebesar 34.53. Artinya bahwa terjadi
peningkatan nilai rata-rata smash. Langkah selanjutnya, menghitung uji normalitas antara
tes awal dan tes akhir yang tersaji pada tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov?
Statistic | df Sig.
Pre-test 192 30 .200
Post-test 244 30 .200

a. Lilliefors Significance
Correction

Smash

Hasil

Berdasarkan hasil output tabel di atas bahwa uji normalitas latihan smash sebelum
sebesar 0.192 dan sesudah diberikan model latihan 0.244 adalah dengan p-value 0.200 >
0.05. Dengan demikian, hasil kesimpulan adalah distribusi normal. Selanjutnya,
menghitung signifikansi perbedaan antara tes awal dan tes akhir yang tersaji pada tabel 3

berikut ini.

Paired Differences

95% Confidence Sig.
Std. | Std. [ Interval of the t df
Mean | Deviati | Error Difference (2-tailed)
on Mean

Lower | Upper

Pair 1 |Pre_Test -

14.667| 12.008| 1.790| 42.941| 35.726| 21.974| 29 .000
Post_Test

Tabel 3 Signifikasi Perbedaan

Dalam uji signifikansi perbedaan dengan SPSS 25 didapat hasil t-hitung = 21.97,
df = 29, dan p-value = 0.000 < 0.05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan
latihan smash sebelum dan sesudah adanya perlakuan model latihan smash bulutangkis
untuk atlet pemula. Sehingga, dapat dikatakan bahwa model latihan smash bulutangkis
untuk pemula usia 12-14 tahun yang telah dikembangkan efektif dapat meningkatkan

keterampilan pukulan smash bulutangkis bagi atlet pemula.



Discussion

Sejalan dengan hipotesis, penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa hasil
keefektifan model yang dikembangkan dinyatakan efektif digunakan. Berdasarkan dari
hasil perbandingan antara nilai pretest dan posttest yang diberikan kepada atlit pemula
usia 13-15 tahun diperoleh hasil didapat hasil t-hitung = 21.97, df = 29, dan p-value =
0.000 < 0.05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan latihan smash atlit sebelum
dan sesudah adanya perlakuan model latihan smash permainan bulutangkis. Dengan kata
lain, model latihan smash telah terbukti dapat meningkatkan performa atlit ketika latihan

dalam permainan bulutangkis.

Dalam dunia olahraga terutama untuk olahraga bulutangkis, banyak sekali model
latihan yang ‘dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan atlit. Untuk model
latihan smash dengan dapat membantu pelatih untuk melakukan penyesuaian gerakan
terhadap atlit yang baru latihan dengan smash bulutangkis. Pukulan smash adalah
melakukan pukulan smash dengan mengayunkan raket, perkenaan daun raket seluruhnya,
tegak lurus antara daun raket dengan datangnya shuttlecock, sehingga pukulan itu
dilakukan secara penuh, terutama keterampilan pergelangan tangan dan keseimbangan
badan untuk menjaga posisi agar tetap berdiri tegak Gazali dan Cendra (2019). Meskipun
demikian, tidak jarang model latihan ini dapat digunakan oleh para atlit dan pelatih untuk
penyaringan bakat dan untuk mendukung proses pembinaan dan pengembangan atlet.
Seperti hasil penelitian Wira dan Karyono yang mengatakan bahwa untuk menjadi
pemain bulutangkis yang baik dan berprestasi dituntut menguasai teknik dasar
bulutangkis melalui penggunaan model latihan yang digunakan untuk melatih teknik
pukulan smash (Wiratama & Karyono, 2017)

Selanjutnya, penelitian ini juga membukatikan bahwa model latihan smash pada
permainan bulutangkis ini dapat membantu pelatih dalam menyampaikan materi latihan
smash bulutangkis untuk pemula usia 12-14 tahun dan meningkatkan kemampuan smash
atlit. Kemudian, model latihan ini dilakukan dari hal yang mudah dilakukan hingga hal
yang sulit dilakukan, sehingga meningkatkan keaktifan dan antusias dalam latihan smash
bulutangkis.

Conclusion

Hasil penelitian mengkonfirmasi bahwa model latihan smash pada permainan
bulutangkis dapat digunakan untuk atlit pemula usia 12-14 tahun. Oleh karena itu, dapat

digunakan oleh pelatih dan atlet untuk dapat dimasukkan ke dalam program latihan.
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